4.1

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil setelah menjalani Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Puskesmas Wonokromo dari tanggal 08 April hingga 03 Mei 2024 adalah

sebagai berikut:

1.

4.2

Kegiatan PKPA di Puskesmas Wonokromo telah meningkatkan pemahaman serta
membekali calon Apoteker mengenai peran fungsi dan tanggung jawab sebagai
Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di puskesmas secara profesional.
Kegiatan PKPA di Puskesmas Wonokromo telah meningkatkan pengetahuan calon
Apoteker dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain
maupun pasien yang ada di puskesmas.

Kegiatan PKPA di Puskesmas Wonokromo telah memberikan kesempatan kepada
calon Apoteker untuk memperoleh gambaran nyata tentang permasalahan yang ada
dalam pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

Kegiatan PKPA di Puskesmas Wonokromo telah mempersiapkan calon Apoteker
dalam memasuki dunia kerja khususnya Puskesmas sebagai tenaga kefarmasian

yang profesional.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Puskesmas Wonokromo dari tanggal 08 April hingga 03 Mei 2024 adalah

sebagai berikut:

1.

Mahasiswa calon Apoteker harus mempersiapkan diri dengan pengetahuan yang
luas tentang peraturan perundang-undangan dan kode etik yang berlaku. Hal ini
penting agar mereka dapat memahami secara menyeluruh pelayanan kefarmasian di
puskesmas.

Mahasiswa calon apoteker perlu lebih memanfaatkan waktu dengan efektif guna
memahami tugas dan tanggung jawab seorang apoteker di puskesmas secara

menyeluruh.
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